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PERTEMUAN 1 

 

DASAR-DASAR PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS 

 

A. PENDAHULUAN 

Aplikasi ilmu statistik dapat dibagi dalam dua bagian besar yaitu statistik 

deskriptif dan statistik induktif (inferensial). Statistik deskriptif berusaha 

menjelaskan atau mengambarkan karakteristik data seperti rata-rata, variasi 

data, proporsi dan persentase. Statistik inferensial mengambarkan berbagai 

inferensi terhadap sekumpulan data yang berasal dari suatu sampel.  

Dalam bidang kesehatan statistik inferensial berusaha menjelaskan 

keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain tanpa melupakan ranah 

teori yang mendukung. Misalkan keterkaitan antara variabel umur dengan 

variabel tekanan darah. Dalam konsep teorinya meningkatnya umur akan diikuti 

oleh peningkatan tekanan darah, sehingga dapat diasumsikan adanya inferensi 

antara kedua variabel. 

Dalam konsep statistik penting untuk dipahami adalah tipe data yang 

akan dioleh dengan program spss. Tipe data yang dikenal secara umum adalah 

data nominal, ordinal, interval dan rasio. Sebelum jauh melakukan analisis 

dengan program spss kita harus paham mengenai tipe data yang akan diolah 

guna mempermudah hasil pembacaan.  

   

B. RUANG LINGKUP STATISTIK 

1. Statistik deskriptif dan statistik inferensial 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengambarkan 

atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/inferensial). 

Penelitian tidak bermaksud untuk membuat suatu kesimpulan terhadap 

populasi dari sampel yang diambil, statistik yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel 
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diambil. Terdapat dua jenis statistik inferensial yaitu statistik parametrik dan 

statistik non parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menganalisis 

data yang berbentuk interval dan rasio sedangkan statistik non parametrik 

biasanya digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk nominal dan 

ordinal.  

Statistik parametrik mensyaratkan bahwa distribusi data normal dan variansi 

data harus sama sedangkan statistik non parametrik tidak memerlukan 

syarat distribusi data normal dan variansi sama. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tipe Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau suatu nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan jenisnya variabel penelitian antara lain: 

a. Variabel Independent 

Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependent. 

b. Variabel Dependent 

Variabel dependent sering disubut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. 

c. Variabel Moderator 

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel infependent 
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dengan dependent. Variabel ini disebut juga sebagai variabel 

independent ke dua. 

d. Variabel Intervening 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan antara variabel independent dan variabel depandent, tetapi 

tidak dapat diamati atau diukur. 

e. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat 

konstant sehingga hubungan variabel dependent dan independent tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.  

Contoh: 

Variabel bebas                                                       Variabel terikat 

\ 

  

 

 

 

                                                                        

 

 

3. Skala Pengukuran 

Untuk menentukan teknik statistik mana yang akan digunakan untuk 

menguji hipotesis maka harus diketahui terlebih dulu macam-macam data 

dan bentuk hipotesis. Macam data dalam penelitian seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Kepatuhan bidan 
pencegahan infeksi 
 

Kejadian  Infeksi 
pada BBL 

Variabel Luar :  
Karakteristik Bidan 
1. Tingkat pendidikan  
2. Pengetahuan  
3. Ketrampilan  
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Skala pengukuran: 

a. Skala deskrit / Nominal 

Skala deskrit atau nominal adalah data yang hanya dapat digolongkan 

secara terpisah atau secara kategorik.  

Contoh  

Jenis kelamin (laki-laki-perempuan) 

b. Skala Ordinal 

Data ordinal adalah data yang berbentuk rangking atau peringkat. 

Dimana jarak antara satu rangking dengan rangking yang lainnya belum 

tentu sama. 

Contoh 

Tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, PT) 

c. Skala Interval 

Data interval adalah data yang jaraknya sama tetapi tidak mempunyai 

nilai nol (0) absolut/mutlak. 

Contoh  

Suhu  

d. Skala Rasio 

Data rasio adalah data yang jaraknya sama dan mempunyai nilai nol 

mutlak. 

Contoh 

Berat badan  

 
C. STATISTIK DAN KOMPUTER 

 

Perkembagan teknologi komputer pada intinya mendayagunakan 

kemampuan perhitungan dengan memperbaiki kinerja ”otak” komputer atau 

CPU (central Processing Unit). Pada prinsipnya perhitungan statistik dalam 

program spss merupakan perhitungan matematika yang dapat dimunculkan 

dalam bentuk deskriptif seperti mean, median, standart deviasi, variansi. Proses 

yang lebih lanjut dari data dapat dilakukan pengolahan dengan inferensi seperti 

melakukan uji hipotesis, korelasi.  
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Proses pengolahan data didasarkan pada perhitungan matematik, 

sehingga dapat disimpulakan bahwa statistik menyediakan cara/metode 

pengolahan data dan komputer menyediakan sarana pengolahan datanya. 

Dengan bantuan komputer pengolahan data statistik dapat dilakukan dengan 

cepat dan lebih akurat.  

Perhitungan statistik bisa juga dilakukan melalui program yang 

sebenarnya tidak difokuskan pada persoalan statistik, tetapi dapat memproses 

data-data statistik dengan cukup memadai misalkan program microsoft exel.  

Program-program yang khusus melakukan analisis data antara lain 

program microstat, SAS, SPSS, Epi Map, Epi Info. Dalam bidang kesehatan 

program yang sering digunakan antara lain program analisis SPSS, Epi Info 

dan program Stata. 

Bentuk program SPSS 
 

 
Gambar menu utama SPSS 

 
D. SPSS DAN KOMPUTER STATISTIK 

Spss merupakan program khusus statistik yang digunakan pada pada 

ilmu-ilmu sosial pada umumnya dan berkembang saat ini digunakan dalam 

bidang kesehatan. Spss kepanjagan dari statistical package for the social 

sciences. Pengunaa spss sekarang merambah ke sudut yang semakin luas 

seperti digunakan untuk kepentingan untuk perusahaan, riset ilmu-ilmu sains 

sehingga saat ini statistik kepanjagan dari statistical product and service 

solution.  
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E. CARA KERJA STATISTIK 

1. Cara Kerja pada komputer 

 

2. Cara kerja statistik 

 

3. Cara kerja spss 

 

 

Proses statistik dengan spss antara lain: 

a. Data yang akan dimasukan lewat menu utama DATA EDITOR yang 

otomatis muncul di layar SPSS 

b. Data yang telah di input kemudian diproses juga lewat menu DATA 

EDITOR. 

c. Hasil pengolahan data muncul di layar (window) dari SPSS yaitu 

VIEWER. Pada VIEWER Informasi statistik dapat ditampilkan TEKS atau 

TULISAN, TABEL dan CHART. 

 

 

INPUT 
DATA 

PROSES 
STATISTIK 

OUT PUT 
DATA 
(INFORMASI) 

INPUT 
DATA 

PROSES 
KOMPUTER 

OUT PUT 
DATA 
(INFORMASI) 

INPUT 
DATA 
DENGAN 
DATA 
EDITOR 

PROSES 
DENGAN 
DATA 
EDITOR 

OUT PUT 
DATA 
DENGAN 
VIEWER 
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LATIHAN 

 

1. Sebutkan 4 jenis skala data yang umum digunakan dibidang 

kesehatan...? 

2. Jelaskan masing-masing skala data dan beri contohnya untuk masing-

masing skala data...? 

3. Bagaimana cara kerja SPSS....? 
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PERTEMUAN 2 

MENJALANKAN PROGRAM SPSS DENGAN PROGRAM WINDOWS 

 

A. PENGANTAR 

SPSS menyediakan beberapa windows antara lain: 

1. Window data editor yang berisikan menu file, edit, view, data, 

transform, analyze, graph, utilities, window dan help. 

 

Gambar menu data editor 

 

2. Window viewer 

 

Gambar menu viewer 

 

3. window syntax editor 
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Gambar Syntax editor 

 

4. Menu draft out put 

 

Gambar menu out put 

 

B. MENJALANKAN SPSS 

1. Buka menu utama SPSS, sehingga pada layar tampak gambar berikut: 

 

Menu etri 
data 

Menu variable 
data 
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2. Membuat menu variabel dalam spss yang meliputi variabel umur dan 

tekanan darah. 

Langkah-langkah 

a. Setelah menu utama program SPSS tersedia kemudian aktifkan 

menu variabel view pada kolom bawah, seperti pada gambar 

berikut: 

 

b. Ketik variabel Umur pada kolom pertama baris pertama dan variabel 

tekanan darah pada kolom pertama baris ke dua tanpa spasi.  

c. Pada layar akan tampak gambar berikut: 

 

d. Setelah selesai membuat variabel kemudian memasukan data. 

  

3. Kemudian masukan data berikut pada program SPSS. Adapun data 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Aktifkan menu 

variable view 

Nama 

variable  
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No  Umur  Tekanan darah 

1 30 130 

2 40 120 

3 45 140 

4 55 140 

5 56 150 

6 55 155 

7 40 150 

8 54 160 

9 46 150 

10 45 135 

 

4. Memasukan data kedalam program spss sesuai data tersebut diatas, 

sehingga pada layar tampak gambar berikut: 

 

5. Setelah memasukan data kemudian dapat dilanjutkan dengan 

melakukan analisis data. 

 

 

C. PEMILIHAN PROSEDUR STATISTIK 

Yang perlu diperhatikan dalam pemilihan uji statistik antara lain bentuk 

hipotesis, skala data, jenis sampel. Secara ringkas pemilihan uji statistik 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel panduan pemilihan uji statistik. 

 

Data Bentuk Hipotesis 

Deskriptif (1 
varabel) 

Komparatif 2 sampel Komparatif > 2 sampel Asosiatif 

relate independent related independ
ent 

Nominal - Binomial 

- Chi square 
1 sampel 

Mc Nemar - Fisher exact 

- Probability 

 X
2
 two 

sampel 

-  X
2
 k 

sample 

- Choncran 

 

- X
2
 k 

sample 

 

Contgensi 

Ordinal Run test - Sing test 

- Wiloxon 
matche 
paired 

- Man 
witney U 
test 

- Median 
test 

- Kolmogor
of Smirnov 

- Wald 
Wold Witz 

Friedman 
two way 
anova 

- Median 
Extensio
n 

- Kruskal 
Wallis 
One 
way 
Anava 

 

- Spearman 
rank 

-Kendal tau 

Interval 
Rasio 

t-test T test of 
related 

T test 
Independent 

- One way 
anova 

- Two way 
anava 

 

- One way 
anova 

- Two way 
anava 

- Pearson 
Product 
moment 

- multiple 
correlation 

- regresi 
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LATIHAN 

 

1. Buat lembar kerja baru pada menu spss.....? 

2. Kemudian masukan data dibawah ini kedalam program SPSS 

Data  

No  Paritas  Tekanan 
darah  

1 3 120 

2 4 120 

3 2 120 

4 1 110 

5 3 130 

6 4 140 

7 6 140 

8 7 160 

9 4 140 

10 7 180 

11 5 130 

12 4 130 

13 5 140 

14 3 120 

15 4 130 

 

3. Kasus: jika pada sebuah penelitian ingin melakukan pengujian hipotesis 

asosiatif antara status anemia pada trimester ke III kehamilan dengan berat 

badan lahir bayi dimana skala data untuk variabel anemia dan berat badan 

lahir adalah rasio maka uji statistik yang tepat untuk digunakan adalah uji 

statistik.....? 
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PERTEMUAN 3 

DATA EDITOR 

 

A. PENGANTAR 

Tampilan yang pertama kali muncul dalam menu data SPSS adalah 

menu SPSS DATA EDITOR. Tampilan ini akan muncul setiap kali program 

SPSS dibuka. Data editor mempunyai dua fungsi utama yaitu input data yang 

akan diolah spss dan proses data yang telah diinput dengan prosedur statistik 

tertentu. Data editor terdiri dari beberapa menu antara lain: FILE, EDIT, VIEW, 

DATA, TRANSFORM, ANALYZE, GRAPHS, UTILITIES, WINDOW, HELP. 

Menu utama menyediakan beberapa fungsi untuk memulai aplikasi 

pengunaan program spss. Menu FILE biasa yang sering digunakan oleh 

penguna program spss yang berfungsi untuk mengatur operasional file-file 

SPSS seperti membuat sebuah file baru, membuka file yang sudah ada, 

mencetak file baru. 

 

B. MERUBAH DATA 

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam entri data antara lain terjadi 

kesalahan dalam memasukan data. Pada program spss menyediakan 

mekanisme dalam merubah data yang telah dientri. Berikut langkah dalam 

merubah data. Misalkan pada kasus seperti contoh sebelumnya data tentang 

umur dan tekanan darah. Pada umur misalkan untuk reponden nomer 2 kita 

ganti (semula umur 40 kita coba rubah menjadi 55)  

1. Data sebelumnya terlihat seperti gambar berikut: 
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2. Melakukan perubahan data dengan mengaktifkan reponden nomer 2 

(terlihat seperti terblok) kemudian ketik 55 kemudian enter sehingga data 

terlihat seperti pada gambar berikut: 

 

3. Perubahan data dapat dilakukan ulang seperti prosedur sebelumnya. 

 

C. MENYIMPAN DATA 

Seperti pada kasus diata kita dapat melakukan penyimpanan data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Dari menu utama SPSS pilih file untuk melakukan penyimpanan data 

kemudian pilih save as. Seperti tampak pada layar berikut: 

 

2. Kemudian beri nama file sesuai dengan topik (misalnya data latihan), 

kemudian simpan file pada tempat yang diinginkan (misal save file pada 

UMS surakarta) seperti tampak pada gambar berikut:  

Telah terjadi 
perubahan data 
menjadi 55 

Menu untuk 

simpan data 
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3. Kemudian aktifkan menu save. Secara otomatis program akan 

menyimpan data yang telah dimasukan kedalam folder UMS surakarta. 

 

D. MENAMBAHKAN/MENYISIPKAN VARIABEL 

Hal yang kadang terjadi dalam pengolahan data dengan program SPSS 

antara lain variabel yang dinginkan belum lengkap sehingga kita memerlukan 

variabel tambahan untuk memasukan data. Misalnya pada kasus sebelumnya 

(umur dan tekanan darah). Misalkan kita ingin menambahkan variabel nama 

responden. Langkah penyelesaian adalah sebagai berikut: 

1. Data sebelumnya seperti terlihat pada layar berikut: 

 

2. Menambahkan variabel nama responden dengan mengaktifkan menu 

variabel view  

Menu 

simpan 
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3. Kemudian ketik Nama pada kolom pertama baris ke tiga seperti pada 

gambar berikut: 

 

4. karena variabel nama bukan data dalam bentuk angka melainkan huruf 

maka kita dapat merupak type variabel dengan mengaktifkan kolom type 

pada baris ke tiga seperti terlihat pada gambar berikut: 

  

5. Kemudian merubah type data yang sebelumnya numerik menjadi string 

dengan mengaktifkan titik-titik pada kolom numerik. Seperti terlihat pada 

gambar berikut: 

Menu 

variable 

view 

Menu 

data view 

Aktif

kan 
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6. setelah variabel dibuat kemudian aktifkan menu data view untuk 

memulai memasukan data.  

7. Kemudian masukan nama-nama responden seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

 

E. MENGHAPUS SEL 

Misalkan pada kasus (umur dan tekanan darah). Langkah-langkah 

penyelesaian adalah sebagai berikut. 

1. Data sebelumnya terlihat sebagai berikut: 

Pilih type 

string 
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2. Menghapus sel ke 10 dari responden dengan mengaktifkan krusor pada 

baris ke 10 seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

3. Kemudian tekan del atau aktifkan edit kemudian pilih delete. Seperti 

pada gambar berikut: 

 

 

F. MENYISIPKAN BARIS 

Misalkan pada kasus (umur dan tekanan darah) 

1. Data sebelumnya terlihat pada gambar berikut: 

Aktifkan 

baris ke 10 

Aktifkan 

menu delete 
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2. Kemudian sisipkan baris pada kolom ke 7 dengan cara meletakan krusor 

pada kolom ke 7 kemudian aktifkan menu edit kemudian pilih insert 

case. Sehingga pada layar tampak gambar berikut: 

 

 

3. Kemudian enter utuk menampilkan kolom yang siap diisi data. Seperti 

pada gambar berikut: 
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4. Baris 7 siap diisi data baru. 

 

G. MENGHAPUS BARIS 

Seperti pada menu sebelumnya utuk menghapus baris kita tinggal 

mengaktifkan baris yang dimaksud (misalkan baris ke 7) kemudia pilih menu 

edit kemudian pilih delete. Seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Data kembali seperti tampilan semula. Seperti pada gambar berikut: 

 



 23 

 

LATIHAN 

Suatu penelitian dilakukan di rumah sakit PKU Muhamadiyah. Penelitian 

dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik umur dan tekanan darah. 

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Masukan data kedalam program SPSS....? 

2. Sisipkan variabel lama dirawat pada kolom ke 2.....? 

 

 



 24 

PERTEMUAN 4 

TABULASI DATA 

 

A. PENGANTAR 

Statistik diskriptif berkaitan dengan pengambaran subuah data. Ukuran 

yang penting yang sering dipakai dalam distribusi frekuensi adalah ukuran 

pemusatan data yaitu mean, median, modul, selain itu untuk tipe data-data 

kategorik distribusi frekunsi yang penting adalah persentase.  Selain 

mengambarkan data kegiatan statistik deskriptif adalah menyajikan data dalam 

bentuk tabel. Kegiatan pembuatan tabel pada dasarnya menghitung data-data 

dan memasukan ke dalam tabel berdasarkan kategori-kategori tertentu.  

Dalam bidang kesehatan statistik deskripsi biasa disajikan dalam bentuk 

prosentase untuk skala data kategorik sedangkan pada skala data interval atau 

rasio biasa disajikan dalam bentuk mean dan standart deviasi. Pada 

kesempatan ini mahasiswa diharapkan mampu melakukan analisis statistik 

deskriptif untuk kepentingan penelitian seperti penyajian tabel distribusi 

dibeberapa jurnal penelitian kesehatan. 

Penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi dapat 

memudahkan untuk melakukan interpretasi data yang telah dilakukan analisis. 

Dalam kesempatan ini akan disajikan beberapa journal internasional yang 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan analisis data yang terkait 

dengan analisis distribusi frekuensi. 

  

B. MEMBUAT TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 

Kasus: 

Berdasarkan hasil penelitian seperti contoh sebelumnya, kita mencoba 

membuat tabel distribusi frekuensi untuk umur.  

Langkah penyelesaian 

1. Pada data awal yang terlihat pada gambar berikut: 
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2. Melakukan analisis distribusi frekuensi dengan langkah sebagai berikut: 

a. Aktifkan menu analisis kemudian pilih deskriptif statistik seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

b. Klik Ok kemudian masukan variabel yang dimaksud (umur) 

kedalam kolom sebelah kanan. Seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

c. Aktifkan menu statistik untuk memilih perhitungan statistik yang 

diinginkan. Seperti terlihat pada gambar berikut: 

Menu 

frekuensi 

Masukan variable 

umur ke kolom 

samping kanan 
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d. Jika kita hanya ingin melihat prosentase saja, maka abaikan 

perintah statistik yang lain. Tetapi jikan ingin mengetahui perintah 

statistik seperti mean, median, quartil dll beri centang pada kolom 

yang dimaksud.   

3. Hasil Analisis 

 

4. Interpretasi hasil 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa sebagian besar usia adalah 

55 tahun (30%). 
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C. MELAKUKAN PERINTAH ANALISIS STATISTIK 

Kasus 

Pada kasus diatas: misalkan kita ingin melakukan analisis mean dan 

standart deviasi. 

Langkah penyelesaian 

1. Pada data awal terlihat seperti gambar berikut: 

 

2. Melakukan analisis mean dan standart deviasi dengan mengaktifkan 

menu Analize kemudian pilih statistik deskriptif pilih frekuensi kemudian 

klik Ok.  

3. Aktifkan menu statistik pada sub analisis kemudian beri tanda (√) untuk 

analisis statistik yang dimaksud seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

 

4. Hasil analisis 

Analisis yang 

diinginkan 
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5. Interpretasi hasil.   

Untuk mempermudah hasil kita dapat menyajikan data dalam bentuk 

tabel berikut: 

Variabel Mean±SD 

Umur  48,10±8,54 

 

Dari beberapa reverensi journal penyajian hasil analisis untuk statistik 

diskriptif seperti pada tabel diatas.  

Mari kita bandingkan hasil penelitian dalam journal 

 

Sumber: penelitian Shravage J C, Silpa P (2007).  

 

D. MEMBUAT PERINTAH CHART 

Kasus  

Misalkan pada kasus variabel umur dan tekanan darah kita ingin membuat 

chart.  

Hasil yang dimaksud 

(mean, SD) 
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Langkah-langkah penyelesaian 

1. Berdasarkan data hasil penelitian sebelumnya. 

2. Aktifkan menu Analize kemudian pilih deskriptif statistik kemudian pilih 

frekuensi. 

3. Untuk membuat Chart kita dapat mengaktifkan menu chart pada sub 

menu analisis seperti tampak pada gambar berikut: 

 

4. Kemudian pilih chart yang diinginkan misalkan kita memilih bari. 

5. Hasil analisis 

 
 

 

Menu 

pilihan Tipe yang 

diinginkan 
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LATIHAN 

 

KASUS 

Suatu penelitian dilakukan di rumah sakit A terhadap lama perawatan pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

No  Lama dirawat No  Lama 
dirawat 

No Lama dirawat 

1 4 11 23 21 22 

2 10 12 22 22 21 

3 12 13 22 23 3 

4 14 14 21 24 8 

5 15 15 17 25 12 

6 27 16 18 26 13 

7 32 17 14 27 23 

8 32 18 12 28 27 

9 5 19 10 29 29 

10 6 20 9 30 34 

 

Pertanyaan 

1. Berapa rata-rata lama dirawat pasien di rumah sakit A…? 

2. Sajikan data seperti pada journal berikut: 

  

3. Lakukan perhitungan secara manual nilai rata-rata dan standart deviasi 

(SD)…? 

 
  

 


